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{BSTRAK
Telahdilakukanpenelitianmengenaipengaruhpemberiminf.rsedaunmangis(Gucinia
mango s tana L) terhadapkadar kolesterol mencit j antan.
Penelitian ini mengurakan mencitjantan selxnyak l 2 ekor yang tsbagi dalarn l kelompok
contolyangdiberiairsulingdan3 kelompokperlakukanyangdiberiinfusemanggis15o/oblv,
30o/oblv,dan60%blv kemudiandilatrukanpengukurankadarkolesterol daxah Setelatrharike
7 pengamatan dilakukan dengan mencatat hasil pengukuran kadar kolesterol darah.
Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode uji student T menurjukan bahwa
pemberian infuse daun manggis selama 7 hanyang diberi secara oral berbeda nyata dengan
control artinyadapatmenurunkankadarkolesterol. Sedangkankonsentrasil5yo[/v dan3OYo
b/vmenunjukanhasiltidakberbedanyata Demikianjugapadakonsentrasiarfiaa30o/oblvdari
60%b/vmenunjukanhasiltidakberbedanyataArtinyatidakdaptmellrnrnkankadarkolestercl.
Tetapi pada konsentrasi I 5 Y, blv dan 60 oZ b/v menunj ukan hasil yang berbeda nyata artinya
dapat menurunkan kadar kolesterol.
Kata kunci : lnfuse daun manggis (Garcinia mangostana L), kadar kolesterol
Obat tradisional sejak dahulu telah dan akar tanaman manggis sejak dahulu
digunakanolehmasyarakatsecaraluasdalam digunakanuntukmemandulkanwanitadengan
4ayameninglratkanpelayanankesehatanuntrk ' meminumsetengahgeLsairseduhanakardan
mengobati berbagai penyakit maupun darurmanggisyangsebelumnyadipipislernbut
digunakan sebagai bahan makanan atau Cukuptigakalisemingguselamatigaminggu
kebutuhan lainnya. Agar peranan obat akan membuat wanita menjadi tidak
ftadisionalkhustsnyatumbuhanberkhasiatobat ketunrnan,karcnamempunyaiefek
dalam pelayanan kesehatan dapat lebih abortif,makaramuaninitidakbolehdiminum
ditingkatkan, maka perlu dilakukan upaya padamasakehamilan(3,4 dan5).
berupa pengenalan, pengujiarU penelitian dan Penelitian sebelumnya oleh Sidemen
pengembangan obat tradisional yang ternyata (1992) melaporkan bahwa sari daun manggis
berhasil dan berdayaguna serta dapat diterima temyata mengubah siklus birahi mencit betina
olehmasyarakat(1,2). Tedja (1993) melaporkan bahwa sari daun
Salah satu tanaman yang digunakan manggis ternyata menurunkan jumlah sel
sebagai obat adalah daun manggis yang berasal sperrna yang diproduksi oleh mencit jantan.
dariGctrcniamangoslanaL.termasuksuku Penelitian selanjutnya melaporkan bahwa
Guttiferae (Cluciaceae), kandungxrzatyang pemberian sari daun manggis dengan dosis
terdapat di datamnya diantaranya : Tiiteqpenoid seperti yang diaqj urkan Tedj a ( 1 0, 20 dan 1 00
resirU tannirU mngostin dan getah damar. Daun mdkg (BB) pada mencit jantan, temyata dari
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hasil peftitungan sel-sel spema memperlihdkan
penunxranproduksi spermabertr.uut-tr.rnrt 22%,
3 5Yo dan 51 %. Fadhiah (200 1 ) melaporkan
bahwa infirs daun manggis dapat menurunkan
motilitas spermatozoa manusia pada
konsentras i I 5Vo, 30% d^L 60Yo b I v (6,7).
Andro gen merupakan hormon steroid
yang mernpmyai rumus kimia berciri I 9 atom
C dengan inti steroid. Selain androgenterdapat
pula prekusor androgen yang disebut
proandrogen. Kedua-duanya disintesi oleh
testis, ovarium dannorteks adrenal laki-Iaki
dan perempuan. Pada laki-laki androgen
diperlukan untuk mempertahankan cirirciri
kelamin sekunder serta kemampuan seksual.
Testosteron merupakan hormon yang
rnmimbullwrsifu-siftf sel<snsekue@apia
dan mempengaruhi spermatogenesis. Bahan
dasar dalam biosintesis testosteron adalah
koleskol yang merupakan lemak berwarna
kekuning-kuningan diproduksi oleh tuhrtr kita
terutmra dalam liver (hati) (8).
Be,rdasa*an traian di atas, makatelah
dilakukan penelitian penganrh pernberian infus
daun manggis terhadap kadar koleskol darah
mencit, dengan menggunakan mencit jantan
sebanyak 12 ekor yang dibagi dalam 4
kelompot<, setiap kelompokterdiri dari 3 ekor
mencitjantan, yaitu kelompok 1 diberi air suling
sebagai kontrol, kelompok tr, m dan fV diberi
infirs dann manggis l5yo, 30o dan60o/ob/v
selarna 7 hai be,runrt-tunr. Padahari kedelapan
diujikadarkoleshol.
Penelitian ini di maksudkan unhrk
mengetahui apakatr penganrh pernberian infs
daun manggis terhadap kadar kolestrol darah
mencit jantan- Dan bertujuan untuk mengetahui
apakah peilrrunan produksi testosteron pada
mencit jantan dipengaruhi oleh terjadinnya
pentrnnan kadar sintesis kolestrol.
Metode
Sampel daun manggis diambil di
Kabupaten Gorontalo Kecamatan Tilango
Propinsi Gorontalo, pengambilan dilalcukan
secara manual. Daun manggis yang telah
dikumpulkan, dibersihkan dari kotor& yang
melekat, lalu dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan di tempat yang tidak terkena sinar
matahari langung. Setelah kering digunting-
guntingkecil dmdihaluslen sesuai derajat halus
4/l8ukuran06-0.25 cm.
Bahan yang telah dihaluskan sesuai
derqidhalus ditimbang sesuaidengrurkonsermasi
yang dipergunakan yaafi I 5o/o, 30yo, dat 60Yo
b/v infirse daun manggis I 5% b/v dibuat dengan
menimbang sefulkdauxmmggis 1 5 g kemudian
seftuk daun manggis 1 5 g dimasuldran kedalam
puric infuse dan dibasahi dengan air suling 2 kali
berat sampel yaitu 30 mL, hal ini dimaksudkan
agar mrnpel dapatteftasahi setrnrhnya sehingga
zd aktifpng terrd@ didalam sampel daat lan*
dengan sempurna Setelah itu dibiadffin selama
1 5 menit, setaqiutnya ditambatrkan air suling
sebanyak 100 mL. panic infirse di panaskan
selarna 1 5 menit di hitung mulai suhu isi panci
mencapai 900C sambil sekali 
- 
kali di adulq
kemudian di serkai setelah dingin melalui kain
flarurel dmbila infirse yang diperolehlffiilg dari
100 mL, maka akan ditambahkan dengan air
sutirg secut<qrUramelalui anpas hingga 1 00 mL
danjika lebih di uapkan Untuk merrbuat infi:se
darur manggis 3 0 % dan 6 0 yo dL gunakan cara
yang sama di atas dengam menimbang serbuk
masing 
-masing 30 g dan 60 g.
Pemilihan Hewau Uji
Hewan uji yang digunakan adalam
meneitjantanyang benrmr:r + 1 8 hai sehd yang
diamati perilakunya bulu-bulubersih dan bemt
badannya meningfuat. Mencit yang digunakan
sebanyak 12 ekor dan dibagi dalam 4
kelompok. Tiap kelompokterdiri dari 3 ekor,
Kelompok 1, sebagai kelompok kontrol dan
kelompok II, III dan [V sebagai sekelompok
perlakuan.
Perlakuan Terhadap Mencit
1. Mencit dikelompokkan seeara acak
menajdi 4 kelompok. Kelornpok 1, sebagai
kolompok kontrol, kelompok II, III dan
IV sebagai kelompok perlakuan.
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l. Mencit dipuaskan selama 4 jam, tetapi
tetapdiberiminum
3. Sesuaidenganalokasiperlakuankelompok
lI, [II dan IV diberi infus daun manggis
I 5o/o b I v, 30Yo blv dar 60Yo. Kelompok
I. diberi air sebagai kontrol dengan volume
pemberian sebanyak I my30 garam be rat
badanmeneit.
1. PemberiandilalekanselamaThari,dengan
waktu pemberian yang sama.
5. Pada hari kedelapan, semua kelompok
mencit pada masing-masing perlaktran
diambildarahnya
6. Pengambilandaxahdilalrukandengancara
mula-mula ekor mencit dipotong lalu
diambil darahnya 0,2-0,5 cc kemudian
dimasukkan dalam tabrmg sentiirs sampai
diperoleh serum. Setelah itu melalui
beberapa prosedur pengujian yaitu:
TIASIL DAN PEMBAHASAN
HasilPenelitian
Hasil penelitian pengaruh pemberian
infus daun manggrs (Garcinia mangostana L).
terhadap kadar kolestrol pada Mencitjantan
adqlzlt:-
a- Hasilpemeriksaandarahmeneitkelompok
kontrol setelah pemberian air suling 1 mV
30 g BB, selama 7 hari, menur{ukkan hasil
kadar kolestral rata-rata sebevr 36,36 md
dl(tabel)
b. Flasilpemeriksaandarahmeneitkelompok
perlakuan setelah pemberian infus daun
manggis selama 7 hari, menunjukkan hasil
sebagai berikut:
i. Pada konsentrasi l50 blv
menghasilkan kadar kolestrol rata-rata
sebesar 20,1mgldl
2. Pad a konsentrasi 30% blv
menghasilkan kadar kolestral rata-rata
sebesar 20,1mgldl
3. Pada konsentrasi 60% blv,
menghasilkan kadar ko lestro h ata-rata
sebesar 17,93m/dl.
Pembahasan
Pada penelitian ini menggtnr,akan mencit
j antan sebagai hewan percobaan, diman a selain
mudah ditangani, mencit juga mempunyai
struktur dan fi siologis tubuh yang hampir sama
dengan manusia tetapi dosisnya lebih kecil
dibanding dosis yang diberikan pada manusia
Dilihat dari Jenis kelamin hewan coba
digunakanmencidantan ini dimaksudkanunflrk
melihat apakahpenurunan produksi testostsron
yang terjadi dipengaruhi oleh penwunan kadar
kolestrol karena kolestrol merupakan bahan
dasar biosintesis testosteren- Berdasmkan data
yang dipeorleh pada penelitian ini me,nrberikan
datayang beragam. Hal ini disebabkankarena
adanya peftedaan konsentrasi padapemberian
infts daun ltdanggis tefiadry hewan percobaan,
dimana besamya efek sediaaq tergantung pada
konsentrasinya, sehingga semakin besar
konsentrasi sediaan yang diberikan, semakin
besar pula persentase penurunan kadar
kolesterol darah terhadap hewan u; i.
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dengan menggunakan metode uj i
student memrnjukkan bahwa pada pemberian
inf.rs daun manggis pada konsentrasi 1 SYoblv
harga t hitung 26.72lebih besar dad t tabel
4.303 pada tingkat kepe3cayaan 95% (0.05)
(tabel ltr). Pada konsentrasi 30o/o b I v barga t
ltltwlg22.6lebih besar dari t tabel 4.303 pad a
tingkat kepercayaan 95% (0.05) (Tabel IIf.
lni menunjukkan bahwa pada konsentasi 1 5%
blv, 30Yob lv dart 60%ob/v terdapat penurunan
kadar kolestrol.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis
statistik data pemberian infus daun manggis
se l ama 7 hari secara oral antara konsentrasi
l1%bfu dan3}Yo b/v rnenunjukkan harga t
hitung 4,11 lebih kecil dari tabel 4.303 pada
tingkat kepercayaan 95% (0.05) (Tabel III).
lni berarti bahwa antara konsentrasi l5o/oblv
dan3}o/o b/v tidak terdapat penurunan kadar
kolestrol yang bermakna
Antara konsentrasi | 5o/o bl v dan 60%
b/v menuniukkan bahwa harga t hitung 1,88
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lebih besar dari t tabel4.303 pad a tingkat
kepercayaan 95% (0.05) (tabel m). Ini berarti
bahwa antara konsentras i 1 SYoab I v dan 600/o
b/v terdapat penurunan kadar kolestrol yang
bermakna Dan antara konsentasi 3fflo b/v dan
6010lo b/v menunjukftan harga t hitung 1,03 lebih
kecil dari t tabel 4.303 pada tingkat
kepercayaan 95% (0.05) (tabel Itr)- Ini berarti
bahwa antara 30Yo blv dar, 60oh b/v tidak
terdapat penurunan kadar kolestrol yang
bermakna
Pada hasil perhitungan persentase
penurunan kadar kolestol setelah pembedan
infus daun manggis l5Yo,30yo dan60%oblv
dapat menurunkan kadar kolestrol masing-
masing 40, 4yo, 44,7yo dar. 50,7 oh. Dari hasil
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